
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan dalam bab-

bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat di ambil sebagai jawaban dari 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Peran kepemimpinan terhadap perubahan sosial budaya menurut perspektif 

Islam yaitu, kepemimpinan berarti tanggung jawab menuntun, membimbing, 

mengarahkan dan mempengaruhi umat muslim mau bekerjasama di bawah 

arahannya untuk mencapai tujuan yang di ridhoi Allah SWT. Imam al-Mawlawi 

mengatakan bahwa membangun peran kepemimpinan dalam perspektif  Islam 

adalah suatu keharusan dalam kehidupan sosial. Kepemimpinan menurut 

konsep Islam merupakan keseimbangan kepemimpinan dengan konsep dunia 

dan akhirat. 

2. Peran tokoh agama Islam terhadap perubahan sosial budaya masyarakat di kota 

Padangsidimpuan, hal ini terlihat dari para tokoh agama yang mampu 

melakukan perubahan terhadap masyarakat. Dengan melakukan peran tokoh 

agama Islam sebagai berikut :  

1) Aspek pendidikan, meliputi pendidikan yang berorientasi pada 

pencampuran antara pendidikan umum dan pesantren.  

2) aspek keteladanan, menjadi kontrol sosial dikalangan masyarakat dalam 

menjaga kehidupan yang toleransi, menjaga kerukunan antar umat 

beragama dengan menjadi penengah dalam setiap permasalahan yang 

terjadi antara organisasi masyarakat maupun antar agama, mendirikan 

panti asuhan yang membantu penampungan anak yatim piatu.  



 

3) aspek politik, Rutin memberikan saran dan masukan pemikiran kepada 

pemerintah maupun legislatif guna memajukan pembangunan kota 

Padangsidimpuan. 

B.  Saran 

Dalam penulisan hasil penelitian skripsi, peneliti memberi saran yaitu: 

1. Kepada tokoh agama dapat lebih memperbanyak kegiatan yang melibatkan para 

masyarakat, sehingga masyarakat akan lebih aktif dalam kegiatan sosial 

keagamaan, tetap semangat dalam menjalankan perannya, semoga dapat 

menciptakan generasi yang religious. 

2. Untuk masyarakat, harus lebih sadar akan pentingnya kebutuhan kegiatan sosial 

keagamaan, harus mampu menyesuaikan dan menyikapi perubahan sosial 

budaya agar dapat menaati norma agama dan harus meningkatkan sikap gotong 

royong. 
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